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ARDIANINGSIH : HUBUNGAN KESIAPAN BELAJAR TERHADAP 
PRESTASI BELAJAR SISWA PADA MATA 
PELAJARAN IPS EKONOMI KELAS IX DI SMP 
NEGERI 8 KOTA CIREBON 
 
Dalam proses belajar mengajar, kesiapan belajar yang dilakukan siswa 
dipandang sangat mempengaruhi aktivitas belajar, karena kesiapan sangat erat 
hubungannya dengan masalah kematangan, minat, kebutuhan, dan tugas-tugas 
perkembangan. Siswa yang memiliki kesiapan belajar berarti siswa telah siap 
untuk menerima pengalaman baru dalam belajar serta siap menerima pelajaran 
baru sehingga siswa dapat mencapai tingkat kematangan tertentu. Di SMP Negeri 
8 Kota Cirebon ditemukan siswa yang memperoleh prestasi belajar yang tidak 
sesuai dengan tingkat kematangan dan tujuan (kesiapan) yang dimiliki siswa 
tersebut khususnya pada bidang studi IPS Ekonomi. Hal ini disebabkan karena 
ketidaksiapan tingkat kematangan dan belajar siswa, sehingga siswa mengalami 
kesulitan untuk menerima dan memahami materi dalam proses belajar mengajar. 
Kesiapan belajar merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi keberhasilan 
dalam proses belajar mengajar, karena kesiapan belajar merupakan kondisi awal 
suatu kegiatan belajar yang membuat siswa siap untuk memberi respon atau 
jawaban yang ada pada diri siswa dalam mencapai tujuan pengajaran tersebut. 
Siswa yang telah memiliki kesiapan belajar akan mempunyai hasrat untuk belajar, 
dapat  berkonsentrasi, dan ada motivasi terutama motivasi intrinsik. 
Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh data tentang kesiapan belajar 
siswa, prestasi belajar siswa, dan hubungan kesiapan belajar terhadap prestasi 
belajar siswa pada mata pelajaran IPS Ekonomi kelas IX di SMP Negeri 8 Kota 
Cirebon, data yang dikumpulkan adalah data kuantitatif yang diolah dengan 
menggunakan statistik. sampel dalam penelitian ini adalah 39 orang siswa, 
menggunakan teknik sample acak / random sampling. Sedangkan alat ukur 
prestasi belajar dilihat dari nilai raport semester ganjil tahun ajaran 2010-2011, 
teknik pengumpulan data yaitu teknik observasi, teknik dokumentasi, teknik 
wawancara, dan teknik angket.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan 
antara kesiapan belajar dengan prestasi belajar siswa pada bidang studi IPS 
Ekonomi, yang mana kesiapan belajar siswa dalam penelitian ini termasuk 
kategori tinggi yang berada pada rentang 75% - 100% yaitu 82,95 % 
dikategorikan “baik” dan prestasi belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi 
termasuk kategori “cukup baik” sebesar 71,28%. Analisa data menggunakan uji 
korelasi  product moment menunjukan bahwa antara kesiapan 0,15 dan thitung 
sebesar 6,004 sedangkan harga ttabel  sebesar 1,6871, sehingga hipotesa altenatif 
(Ha) diterima dan hipotesa nol (Ho) dtolak. Selanjutnya kesiapan juga 
memberikan kontribusi terhadap prestasi belajar siswa pada mata pelajaran 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan  memegang  peranan  penting dalam  menunjang keberhasilan 
pembangunan bangsa Indonesia. Berbagai usaha telah dilakukan pemerintah dalam 
meningkatkan kualitas pendidikan. Tetapi hasil yang dicapai belum cukup baik, oleh 
karena itu pengembangan dan peningkatan kualitas pendidikan di Indonesia 
merupakan masalah yang selalu mendapat perhatian sesuai dengan tujuan 
pembangunan jangka panjang untuk bidang pendidikan. 
Pendidikan dan pengajaran adalah satu kesatuan yang tidak bisa dipisahkan, 
karena tanpa pengajaran pendidikan tidak akan berhasil dengan sempurna. 
Pendidikan yang terus menerus adalah saran yang tepat dalam membentuk 
masyarakat dan bangsa Indonesia yang dicita-citakan sebab hingga saat ini dunia  
dipandang sebagai sarana yang efektif dalam upaya melestarikan nilai-nilai hidup. 
Suatu hal yang wajar apaila banyak kalangan masyarakat yang menggantungkan 
harapan kelestarian nilai-nilai hidupnya hanya dari usaha pendidikan itu sendiri. 
Pendidikan sebagai sebuah proses dengan metode-metode tertentu sehingga 
orang memperoleh pengetahuan, pemahaman dan cara bertingkah laku yang sesuai 
dengan kebutuhan (Muhibbin Syah, 1997:10). Dengan demikian bahwa manusia 
akan memperoleh pengetahuan, pemahaman dan bertingkah laku yang sesuai dengan 
kebutuhan adalah dengan jalan pendidikan. Karena pendidikan itu merupakan suatu 
ilmu yang bertujuan untuk memberikan bimbingan hidup manusia sejak lahir sampai 




Sejalan dengan perkembangan ilmu pengatahuan dan teknologi, IPS 
mempunyai peranan yang penting dalam penguasaan ilmu pengetahuan dan 
teknologi, karena IPS merupakan komponen dasar dalam pengembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi, sehingga penguasaan IPS Ekonomi khususnya bagi 
siswa perlu ditingkatkan. 
Dalam kegiatan belajar mengajar guru sebagai pendidik dan siswa sebagai 
anak didik merupakan salah satu faktor yang berpengaruh langsung terhadap 
keberhasilan belajar. Keberhasilan belajar siswa tidak lepas dari keberhasilan guru 
mengajar. Rusffendi (1991:8) menjelaskan bahwa keberhasilan murid yang paling 
utama ada dalam genggaman guru. 
Dalam upaya keberhasilan belajar siswa, profesionalisme guru merupakan 
salah satu aspek yang menjadi titik tumpu strategi pembelajaran dalam pembangunan 
system pembangunan pendidikan nasional di Indonesia. Kemampuan guru dalam 
pengelolaan pembelajaran peserta didik sekurang-kurangnya meliputi hal-hal sebagai 
berikut : 
a.) Pemahaman wawasan atau landasan kependidikan. 
b.) Pemahaman terhadap peserta didik. 
c.) Pengembangan kurikulum/silabus. 
d.) Perancangan pembelajaran. 
e.) Pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan dialogis. 
f.) Pemanfaatan teknologi pembelajaran. 
g.) Evaluasi hasil pembelajaran (EHB). 
h.) Pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang 
dimilikinya. 
 
Secara umum faktor yang dapat mempengaruhi keberhasilan siswa ada dua, 
yaitu faktor internal dan faktor ekternal (Sardiman, 1986:38). Faktor internal adalah 
faktor yang mempengaruhi dalam diri siswa sendiri seperti kemampuan atau 




dari luar seperti guru, lingkungan dan suasana belajar. Nana Sujana (1989:39-40) 
menyatakan, “hasil belajar yang dicapai siswa dipengaruhi dua faktor utama yaitu 
faktor dari dalam diri siswa sendiri berupa kecerdasan yang dimiliki siswa dan factor 
yang datang dari luar siswa atau faktor lingkungan berupa kualitas pengajaran.” 
Pada dasarnya proses belajar megajar siswa dipengaruhi oleh berbagai 
faktor, diantaranya kemampuan siswa dan kualitas pengajaran atau efektif tidaknya 
proses belajar mengajar dalam mecapai tujuan pengajaran. Menurut Ruseffendi 
(1991:8) megatakan bahwa “faktor-faktor yang mempengaruhi yakni kemampuan 
(kompetensi) guru, suasana belajar dan kepribadian guru serta kondisi masyarakat” 
Kemampuan (kompetensi) guru professional sangat diperlukan siswa dalam 
usaha meningkatkan prestasi belajar. Dengan kata lain siswa tidak akan bertambah 
prestasinya bila guru kurang memiliki kemampuan yang diperlukan. Mengenai 
kompetensi guru, Hudoyo (1990:9) meyatakan, “penguasaan materi dan cara 
penyampaiannya merupakan syarat mutlak yang tidak dapat ditawar lagi bagi 
pengajar”.  
Salah satu faktor yang mempengaruhi keberhasilan belajar siswa yaitu 
adanya kesiapan belajar anak. Dengan adanya kesiapan inilah maka proses belajar 
mengajar akan dirasakan lebih hidup dan menumbuhkan keaktifan berfikir atau 
keaktifan mental siswa. Seperti yang dikemukakan Ruseffendi (1991:10) bahwa 
keberhasilan siswa dalam suatu pelajaran atau pendidikan juga tergantung dari 
kesiapan anak.  
Berdasarkan hal tersebut diatas bahwa kesiapan belajar anak perlu 
diperhatikan karena ada hubungan antara kesiapan belajar anak dengan proses belajar 
mengajar, karena kesiapan belajar anak sangat erat hubungannya dengan masalah 
kematangan, minat, kebutuhan, dan tugas-tugas perkembangan. Siswa yang memiliki 
kesiapan belajar berarti siswa telah siap untuk menerima pengalaman baru dalam 




kematangan tertentu. Kesiapan belajar merupakan salah satu faktor yang 
mempengaruhi keberhasilan dalam proses belajar mengajar, karena kesiapan belajar 
merupakan kondisi awal suatu kegiatan belajar yang membuat siswa siap untuk 
memberi respon atau jawaban yang ada pada diri siswa dalam mencapai tujuan 
pengajaran tersebut. Siswa yang telah memiliki kesiapan belajar akan mempunyai 
hasrat untuk belajar, dapat  berkonsentrasi, dan ada motivasi terutama motivasi 
intrinsik. 
Adapun terbukti juga di SMP Negeri 8 Kota Cirebon, yang penulis ketahui 
dari guru pelajaran yang bersangkutan bahwa selama ini dalam proses belajar 
mengajar terkadang guru menghadapi kesulitan dalam menyampaikan materi 
pelajaran, kesulitan ini timbul karena siswa tidak mempunyai kesiapan untuk 
menerima materi pelajaran selanjutnya. Misalnya siswa tidak dapat memahami 
prinsip ekonomi jika dia tidak memahami dasar dari pengertian ekonomi. Atas dasar 
itulah penulis mencoba meneliti sejauh mana pengaruh kesiapan belajar anak 
terhadap belajar siswa pada bidang studi IPS Ekonomi di kelas IX SMP Negeri 8 
Kota Cirebon.  
B. Perumusan Masalah 
Dalam perumusan masalah ini, penulis membagi menjadi tiga bagian yaitu 
sebagai berikut: 
1. Identifikasi Masalah  
a. Wilayah Penelitian 
Wilayah penelitian ini berkaitan dengan Psikologi Pengajaran IPS Ekonomi. 
b. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian ini menggunakan pendekatan empirik yaitu tentang 
pengaruh kesiapan belajar terhadap prestasi belajar siswa IPS Ekonomi. 




Masalah dalam penelitian ini adalah karena kurangnya kesiapan belajar 
sehingga mempengaruhi dalam prestasi belajar siswa, indikator dalam 
kesiapan belajar siswa meliputi : kesiapan mental, kondisi fisik, emosional, 
kebutuhan dan pengatahuan.  
2. Pembatasan Masalah  
Untuk menghindari keragu-raguan dan kesalahfahaman dalam masalah yang 
akan dibahas, penulis memberikan pembahasan masalah yaitu: 
a. Kesiapan belajar siswa adalah kesiapan untuk menerima materi pelajaran IPS 
Ekonomi selanjutnya dan merupakan faktor yang mempengaruhi prestasi 
belajar siswa. 
b. Prestasi belajar adalah hasil yang dicapai setelah diadakannya ulangan 
harian/ujian akhir semester mata pelajaran IPS Ekonomi bagi siswa kelas IX 
SMP Negeri 8 Kota Cirebon pada tahun 2010/2011. 
3. Pertanyaan Penelitian 
Berdasarkan hasil permasalahan diatas maka penulis merumuskan 
pertanyaan penelitian sebagai berikut: 
a. Bagaimana kesiapan belajar siswa kelas IX SMP Negeri 8 Kota Cirebon pada 
mata pelajaran IPS Ekonomi ? 
b. Bagaimana prestasi belajar siswa kelas IX SMP Negeri 8 Kota Cirebon pada 
mata pelajaran IPS Ekonomi semester ganjil tahun ajaran 2010/2011? 
c. Seberapa besar hubungan kesiapan belajar siswa terhadap prestasi belajar 
siswa pada mata pelajaran IPS Ekonomi pada kelas IX SMP Negeri 8 Kota 
Cirebon ? 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan  perumusan masalah yang telah dikemukakan sebelumnya 




1. Untuk data tentang kesiapan belajar siswa kelas IX SMP Negeri 8 Kota 
Cirebon pada mata pelajaran IPS Ekonomi. 
2. Untuk data tentang prestasi belajar siswa kelas IX SMP Negeri 8 Kota 
Cirebon pada mata pelajaran IPS Ekonomi semester ganjil tahun ajaran 
2010/2011. 
3. Untuk seberapa besar hubungan kesiapan belajar siswa terhadap prestasi 
belajar siswa IPS Ekonomi pada kelas IX SMP Negeri 8 Kota Cirebon. 
D.  Manfaat Penelitian 
 Manfaat yang hendak diperoleh dari penelitian adalah sebagai berikut : 
1. Bagi Siswa 
Diharapkan siswa dapat termotivasi bahwa melakukan kesiapan belajar siswa 
sebelum pembelajaran dimulai agar dapat berpengaruh baik terhadap prestasi 
belajarnya. 
2. Bagi Guru 
Memberikan sumbangan kepada guru dalam penelitian ini untuk lebih 
memperhatikan kesiapan belajar pada siswanya, kesiapan belajar yang 
indikatornya : kesiapan mental dan fisik merupakan faktor penunjang 
kemudahan guru dalam proses belajar mengajar karena dengan adanya 
kesiapan belajar siswa dapat aktif dan merespon materi yang dipaparkan oleh 
guru. 
3. Bagi Orang Tua 
Diharapkan orang tua mengetahui dan memahami bahwa dalam kesiapan 
belajar terhadap ananknya merupakan salah satu faktor yang menunjang 




lebih memperhatikan kesiapan belajar anaknya sebelum atau sesudah 
pembelajaran atau proses belajar dirumah. 
4. Bagi Sekolah 
Memberikan sumbangan kepada kepala sekolah dalam penelitian ini untuk 
lebih memperhatikan lagi tentang kesiapan belajar para peserta didik, karena 
dengan adanya kesiapan belajar akan lebih mengoptimalisasikan daya pikir 
atau daya serap siswa terhadap materi atau pembelajaran sehingga 
memberikan dampak positif terhadap prestasi belajar siswa. 
E. Kerangka Pemikiran 
Dalam kegiatan belajar dan pembelajaran merupakan inti dari proses 
pendidikan, maka agar proses belajar dan pembelajaran yang kondusif di kelas 
diperlukan kesiapan belajar pada siswa. Siswa merupakan objek tujuan dalam 
pendidikan, hubungannya dengan kesiapan (readiness) agar siswa dapat merespon, 
menerima atau menolak, terhadap stimulant yang diberikan. Menurut Sudjana adalah 
“ ….pembelajaran dapat berlangsung secara efektif dan efisien apabila peserta didik 
telah memiliki kesiapan belajar.” Sebagai implikasinya, ada empat kemungkinan 
yang dapat terjadi dalam proses belajar dan pembelajaran : 
a. Seseorang diberi stimulan ketika belum siap menerimanya. Hasilnya orang 
tersebut tidak akan memberikan respon yang diharapkan dan tidak 
memberikan kepuasan pada dirinya sendiri. Contoh dalam pembelajaran 
adalah pemberian ujian kepada siswa tanpa pemberitahuan terlebih dahulu 
sehingga mereka tidak siap untuk melakukannya. Hasilnya siswa tidak 
mengerjakan ujian tersebut dengan serius dan akan menimbulkan 




b. Seseorang diberi stimulan ketika telah benar-benar siap untuk menerimanya. 
Hasilnya orang tersebut akan memberikan respon positif yang diharapkan 
dan memberikan kepuasan kepada dirinya sendiri. Dalam pembelajaran 
adalah penyelenggaraan praktek ketika siswa telah siap mengerjakan karena 
telah menguasai berbagai pengetahuan dan ketrampilan yang mendasari 
praktek tersebut dengan serius dan semangat. 
c. Seseorang tidak diberi stimulan ketika telah bersiap untuk menerimanya. 
Hasilnya orang tersebut akan merasa kecewa dalam dirinya. Contoh dalam 
pembelajaran adalah ketika siswa sudah bersiap-siap dikelas untuk 
mengikuti pelajaran, tetapi guru seharusnya mengajar saat itu karena suatu 
alas an tidak hadir. Akibatnya timbul kekecewaan dalam diri siswa dan 
kemungkinan akan meresponya dengan melakukan hal-hal negative seperti 
membuat keributan dikelas tersebut sebagai respon negatif. 
d. Seseorang tidak diberi stimulan ketika tidak siap untukmenerimanya. 
Hasilnya siswa justru akan memberikan kepuasan kepada dirinya sendiri. 
Dengan perencanaan yang baik guru dapat membantu proses belajar siswa 
dalam mencapai tujuan yang diharapkan sehingga dapat meningkatkan mutu 
pendidikan. Pada kenyataannya, dalam proses belajar mengajar kadang-kadang guru 
menghadapi kesulitan dalam menyampaikan materi pelajaran. Kesulitan itu timbul 
diantaranya siswa tidak mempunyai kesiapan menerima materi pelajaran selanjutnya. 
Belajar yang efektif sangat dipengaruhi oleh faktor-faktor kondisional yang 
ada diantaranya yaitu faktor kesiapan. Murid yang telah siap belajar akan dapat 




hubungannya dengan masalah kematangan, minat, kebutuhan dan tugas-tugas 
perkembangan (Oemar Hamalik, 2003 : 33). 
Menurut Wayan dan Sumartana (1986 : 221) bahwa “ kesiapan belajar dapat 
diartikan sebagai jumlah tingkat perkembangan yang harus dicapai oleh seseorang 
untuk dapat menerima suatu pelajaran baru. Kesiapan untuk menerima pelajaran baru 
akan dapat tercapai apabila seseorang telah mencapai tingkat kematangan tertentu. 
Kesiapan ini ada dua macam yaitu perkembangan mentalnya sudah siap dan 
pengetahuan prasyaratnya sudah dimiliki. Misalnya dalam 
guru untuk mengetahui tingkat kematangan yang telah dicapai siswa serta taraf 
kesiapanya untuk belajar adalah mutlak. Guru harus menjaga taraf  kematangan dan 
taraf  kesiapan siswa pada setiap proses belajar dan pada setiap pengalaman yang 
ingin dipelajarinya. Hal ini dilakukannya agar usahanya berhasil dan menjamin siswa 
dapat mengambil manfaat dari unsur-unsur yang dilakukannya dalam pengajaran, 
bimbingan dan pelatihan. Oleh karena itu, guru berbicara dengan mereka sesuai 
dengan akal, taraf pengamatan dan pemahaman mereka (Abu Ahmadi-Joko Tri 
Prasetya, 1997 : 113). 
Berkaitan dengan uraian diatas, guru dituntut untuk memperhatikan 
kesiapan belajar anak. Beberapa jenis kesiapan yang harus diperhatikan menurut 
Usman  Effendi (1989 : 44) diantanya sebagai berikut : 
1. Mental set/ kesiapan mental yaitu keadaan siap mental rohaniah untuk 
melakukan tindakan. Dengan mental yang siap maka individu akan bertindak 
dengan lebih cepat (quicness), teliti(accuracy), dan efisien (effeciency). 
2. Goal set, yaitu kesiapan individu untuk memahami tujuan yang akan dicapai 
makin jelas dan dipahami, makin efisien tindakan individu. 
3. Situation set, yaitu keadaan siap untuk mengenal, sadar dan memahami 
situasi dimana kita berada dengan situasi itu kita berhubungan. 






Dari beberapa teori tentang kesiapan belajar anak, nampaknaya kesiapan 
belajar itu tidak hanya menyangkut kesiapan secara fisik, akan tetapi siap secara 
mental juga berperan terhadap proses pembelajaran siswa. Ketika anak dalam kondisi 
siap belajar secara fisik maupun mental maka belajar pun akan lebih bersemangat 
dan presasi belajar yang diperoleh juga akan lebih baik. 
Menurut W.S. Winkel (1984 :103) yang dimaksud dengan prestasi belajar 
adalah keberhasilan siswa dalam belajar. Jadi prestasi belajar merupakan hasil bukti 
keberhasilan siswa dalam belajar. Hubungannya dengan kesiapan belajar yaitu pada 
proses belajar. Kesiapan belajar perlu diperhatikan dalam proses belajar karena jika 
siswa belajar dan padanya sudah ada kesiapan, maka hasil belajarnya akan lebih 
baik. 
Dari penjelasan diatas dapat dinyatakan bahwa prestasi belajar siswa 
dipengaruhi oleh kesiapan belajar siswa tersebut. 
Gambar 1.1 














 Kesiapan mental 
 Kondisi fisik 
 Emosional 
 Kebutuhan 











F.  Hipotesis Penelitian 
Menurut Sudjana (1996: 219) menyatakan bahwa: “Hipotesis adalah asumsi 
atau dugaan mengenai sesuatu yang dibuat untuk melakukan pengecekannya”. 
Berdasarkan pendapat diatas, maka penulis merumuskan hipotesisnya sebagai 
berikut: 
a. Jika thitung > ttabel, maka Ho di tolak dan Ha di terima. Artinya, ada hubungan yang 
signifikan antara kesiapan belajar siswa dengan prestasi belajar pada mata 
pelajaran IPS Ekonomi. 
b. Jika thitung < ttabel, maka Ho di terima dan Ha di tolak. Artinya, tidak ada hubungan 
yang signifikan antara kesiapan belajar siswa dengan prestasi belajar pada mata 
pelajaran IPS Ekonomi. 
 
G.   Sistematika Penulisan 
Pertama, Bab I Pendahuluan  memuat latar belakang masalah, perumusan 
masalah, tujuan penelitian, kerangka pemikiran, hipotesis penelitian, dan 
sistematika penulisan. 
Kedua, Bab II Landasan teori memuat teori-teori yang berkaitan langsung 
dengan permasalahan penelitian. 
Ketiga, Bab III Metodologi penelitian memuat waktu dan tempat penelitian, 
populasi dan sampel penelitian, metode dan desain penelitian, instrumen 
penelitian, prosedur penelitian, teknik pengumpulan data, dan teknik analisis 
data. 
Keempat, Bab IV  Analisis hasil penelitian. 
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